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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini ‘mer h kar ordin ak tubuh memungkinkan anak

satu  bentuk penyelenggaraan idikan g melibat el ota tubuh dan inderanya dalam
menitikberatkan pada pel sar ke h egi . Hal'ini sangat penting bagi tumbuh
pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik kasar dan kembang anak usia dini (Marselina, 2018). Santrock
halus, kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan (2007), perkembangan motorik anak berlangsung
emosi dan spiritual), sosial emosional (sikap, perilaku, bertahap dan dipengaruhi oleh stimulasi serta
dan agama), bahasa serta komunikasi, sesuai dengan lingkungan. Anak usia dini membutuhkan kesempatan
keunikan dan tahap perkembangan anak melalui proses bergerak aktif agar sistem otot dan koordinasi tubuh
pembelajaran yang tepat. Salah satu aspek penting yang berkembang optimal.

perlu dikembangkan adalah kemampuan fisik motorik,
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Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK Al
Hikmah Surabaya kelompok A usia 4-5 tahun,
kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan
lempar tangkap bola masih rendah. Dari 12 anak, hanya
4 anak (33,3%) yang mampu melempar dan menangkap
bola sesuai instruksi guru. Sebanyak 5 anak (41,7%)
belum mampu menangkap bola dengan baik karena
koordinasi mata dan tangan belum berkembang optimal,
sedangkan 3 anak (25%) kurang fokus dan kurang
berani saat mengikuti kegiatan (Observasi«di TK Al
Hikmah tanggal 4 Agustus 2025).

Setelah  diamati,« penyebab  rendahnya
kemampuan tersebut antara lain kurangnya stimulasi
permainan fisik yangterstruktur, media permainan yang
kurang menarik, strategi pembelajaran guru yang belum
maksimal dalam’ memberikan contoh gerakan, serta
kurangnya/motivasi anak. Anak masih ragu dan takut
saat harus menangkap bola sehingga gerakan tidak
terkontrol.

Untuk . mengatasi . permasalahan tersebut,
diperlukan upaya perbaikan pembelajaran melalui
penerapan permainan, bola bersinar dengan media bola
menarik, ukuran sesuai tangan anak, jarak lempar yang
bertahap, serta metode demonstrasi-dan’ pendampingan
langsung ~dari guru. Kegiatan ini diharapkan dapat
melatih koordinasi.. mata dan tangan, kekuatan otot,
konsentrasi,  serta  keberanian anak. Penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas bermain bgla secara rutin
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
secara signifikan (Sutapa, 2021).

Fokus masalah__penelitian " ini  meliputi (1)
aktifitas guru dalam meningkatkan kemampuan motorik
kasar “anak kelompok A melalui ‘permainan lempar
tangkap bola dengan'menggunakan media bola bersinar
di TK Al Hikmah Surabaya, (2) aktifitas anak dalam
meningkatkan kemampuan__motorik kasar melalui
permainan_lempar tangkap bola dengan‘menggunakan
media bola bersinardi TK Al Hikmah Surabaya, dan'(3)
hasil meningkatkan motorik kasar melalui permainan
lempar tangkap bola dengan menggunakan media bola
bersinar di TK Al Hikmah Surabaya. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontrikusi,  terhadap
penggunaan media pembelajaran = berbentuk bola
bersinar, penguatan hasil belajar anak dalam permainan
lempar tangkap bola, dan peningkatan kualitas
pembelajaran berbasis media yang.konstruktif.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral dari
Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
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refleksi. Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran,
aktivitas guru dan anak, serta dinamika kelas, sedangkan
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan motorik kasar melalui
permainan lempar tangkap bola berdasarkan skor dan
persentase ketuntasan belajar. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat
pertemuan;.dengan indikator keberhasilan minimal 80%
anak mencapai‘kategori berkembang sesuai harapan.

Penelitian dilaksanakan di TK Al Hikmah
Surabaya dengan subjek anak:Kelompok A usia 4-5
tahun yang berjumlah 12 anak..Permasalahan yang
melatarbelakangi  penelitian  adalah  rendahnya
kemampuan dalam motorik kasar anak melalui
permainan lempar tangkap bola. Untuk mengatasi hal
tersebut, digunakan media bola bersinar, yaitu bahan
dari karet lembut berwarna dan bersinar. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, dan
catatan lapangan dengan instrumen’ berupa lembar
observasi aktivitas guru, aktivitas anak, serta rubrik
penilaian kemampuan melempar dan menangkap hola.

Analisis data® dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif® dihitung
menggunakan rumus persentase .untuk mengetahui
tingkat ketuntasan belajar,.sedangkan data kualitatif
dianalisis melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian«dinyatakan berhasil apabila
minimal 80% anak<mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik
(BSB). Jika pada siklus | belum tercapai, maka
dilakukan perbaikan pada siklus 11"hingga diperoleh
peningkatan .kemampuan motoric. kasarnya _melaui
lempar tangkap bola secara optimal.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.1 Kondisi awal (pra-siklus)

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2025 di TK Al
Hikmah, diperoleh gambaran kemampuan motorik
kasar anak dalam kegiatan melempar dan
menangkap bola masih tergolong rendah. Dari
total 12 anak, hanya 4 anak (33,3%) yang mampu
melempar dan menangkap bola sesuai dengan
instruksi guru. Sementara itu, sebanyak 5 anak
(41,7%) belum mampu menangkap bola dengan
baik. Hal ini disebabkan oleh koordinasi antara
mata dan tangan yang belum berkembang secara
optimal. Selain itu, terdapat 3 anak (25%) yang
menunjukkan kurangnya fokus dan keberanian



1.2 Pembahasan siklus 1

13

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga Dengan demikian, aktivitas guru dalam

mereka kurang aktif dalam praktik melempar dan pembelajaran sudah masuk kategori baik.

menangkap bola. Temuan ini menunjukkan bahwa Hasil observasi pada Siklus Il menunjukkan
sebagian besar anak belum mencapai indikator peningkatan yang signifikan. Dari 12 anak, sebanyak 10
keberhasilan yang diharapkan. Rendahnya anak (83,3%) telah mampu melempar dan menangkap
kemampuan ini mengindikasikan perlunya upaya bola sesuai instruksi guru.

perbaikan melalui penerapan strategi pembelajaran
yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik
anak usia dini, khususnya untuk meningkatkan
koordinasi motorik kasar serta kepercayaan diri
anak dalam mengikuti kegiatan.

Peningkatan ini terlihat dari kemampuan
anak dalam:

melempar bola ke arah yang ditentukan;
gkap bola dengan kedua tangan;
erakan mata dan tangan;
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Pembahasan siklus 2

Pada siklus I,
peningkatan yang signifi
(a) menggunakan varias tan “yang lebih
menarik (Permainan lempar tangkap bola
bersinar)

(b) memberikan instruksi yang lebih jelas dan
komunikatif; dan

(c) meningkatkan interaksi dengan anak melalui
tanya jawab dan pendampingan langsung.



dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi anak dalam
pembelajaran. Bola bersinar memberikan stimulus
visual yang menarik sehingga anak lebih fokus,
antusias, dan berani dalam melakukan aktivitas fisik.
kegiatan ini juga membantu anak belajar melalui

Gambar 1. Aktivitas anak pengalaman langsung.
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I,

Ketiga, peningkatan hasil kemampuan motorik
kasar menunjukkan bahwa permainan lempar tangkap
terjadi peningkatan menjadi 58,3%. Peningkatan ini bola bersinar efektif dalam melatih koordinasi mata dan
menunjukkan bahwa metode pembelajara g lebih tanga atan otot, serta keseimbangan tubuh anak.
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